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The role of parents in this pandemic period is complex, parents divide their time to work and accompany their children to study. Parents must do the planning, implementation and evaluation of education. The purpose of this research is to find out how the role of parents in online learning during the Covid-19 pandemic, find out what obstacles parents face in online learning, find out what are the solutions to overcome obstacles in online learning. This research includes qualitative research and uses a phenomenological approach. Sources of data used in this study are primary data sources and secondary data sources. Data collection techniques used for this study in obtaining data, (1) observation, (2) interviews, (3) documentation. The data analysis in this study are (1) Data Collection, (2) Data Reduction, (3) Data Presentation, (4) Conclusion Drawing. Checking the validity of the findings from this study is source triangulation. The results of this study stated that 1). Implementation of online learning at SD Kedungbanteng 03 using the WhatsApp application, 2) The role of parents in online learning, namely parents as teachers, parents as facilitators, and parents as motivators, 3). The obstacle for parents in online learning is that parents are confused about using technology, parents cannot supervise their children optimally when they do assignments. For children's own lessons, sometimes they don't understand which makes us confused to answer children's questions, 4). The solution implemented by the school is to hold home visits to students' homes. Suggestions for classroom teachers are expected to be able to monitor and work well with parents. So that the objectives in learning can be achieved even though it is carried out online.
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PENDAHULUAN

Aktivitas pembelajaran antara siswa dan guru di era belajar dari rumah diselenggarakan melalui sistem dalam jaringan (daring). Penggunaan sistem daring ini, menurut Abidin, Rumansyah, dan Arizona (2020) terkadang juga memunculkan berbagai masalah yang dihadapi oleh siswa dan guru, seperti materi pelajaran yang belum selesai disampaikan oleh guru, kemudian guru mengganti dengan tugas lainnya. Hal tersebut menjadi keluhan bagi siswa karena tugas yang diberikan oleh guru lebih banyak. Permasalahan lainnya, yaitu kendala sinyal yang mengakibatkan terganggunya arus akses informasi, sehingga siswa ketinggalan informasi yang bisa berdampak pada kemungkinan keterlambatan dalam pengumpulan tugas yang diberikan oleh guru. Melalui aktivitas Belajar Dari Rumah, orang tua harus mulai kembali merancang program bimbingan belajar pada anak. Orang tua harus melakukan perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pendidikan. Memetakan schedule of time sebagaimana layaknya proses pendidikan dilakukan di lembaga pendidikan pada umumnya (Jamaluddin, Ratnasih, Gunawan, & Paujiah, 2020). 
Hasil – hasil penelitian tentang peran orang tua sudah banyak dilakukan. Cahyati dan Kusumah (2020) melakukan penelitian terkait ” Peran Orang Tua Dalam Menerapkan Pembelajaran Di Rumah Saat Pandemi Covid 19 “. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa orang tua dapat meningkatkan kelekatan hubungan dengan anaknya dan orang tua dapat melihat langsung perkembangan kemampuan anaknya dalam belajar. Penelitian yang dilakukan oleh  Wiwin Yulianingsih, Suhanadji, Nugroho, dan Mustakim (2021) meneliti tentang “Keterlibatan Orangtua dalam Pendampingan Belajar Anak selama Masa Pandemi Covid-19 “.hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa orang tua memiliki peran sebagai pembelajar anak, pemenuh kebutuhan anak, pemahaman spiritual, pengawasan, motivasi, dan penyedia fasilitas anak. Pendampingan belajar anak terlihat dari cara orang tua membantu kesulitan tugas anak, menjelaskan materi yang tidak dimengerti anak, dan merespon dengan baik semua pembelajaran daring dari sekolah. Iftitah dan Anawaty (2020) melakukan penelitian terkait “Peran Orang Tua Dalam Mendampingi Anak Di Rumah Selama Pandemi Covid-19 “.  
Dengan hasil penelitian Pembelajaran yang dilakukan di rumah menjadikan peran orang tua menjadi sangat penting. selama pandemik Covid-19, orang tua tidak hanya berfungsi sebagai tempat pendidikan anak yang pertama dan utama dalam membentuk karakter, nilai agama dan budi pekerti tetapi sekarang memiliki peran tambahan sebagai guru kedua bagi anak dalam belajar di rumah. mendampingi anak ketika belajar adalah sesuatu yang sangat penting bagi anak yaitu dapat membangun kedekatan antara orang tua dengan anak. adapun peran penting orang tua dalam mendampingi anak yaitu Anak merasa tidak sendiri, orang tua sebagai pemberi semangat, memfasilitasi kebutuhan anak, tempat berdiskusi dan bertanya, membantu mengenali diri sendiri, melihat dan mengembangkan bakat anak dan menciptakan lingkungan yang kondusif untuk belajar. Seperti hasil pada penelitian sebelumna penerapan proses pembelajaran online di SDN Kedungbanteng 03 sejauh ini masih berjalan sesuai dengan anjuran dinas Pendidikan dengan menerapkan pembelajaran online. Strategi pembelajaran online yang digunakan di SDN Kedungbanteng 03 khususnya kelas V adalah menggunakan aplikasi whatsapp, dikarenakan wali murid kurang menguasai teknologi yang lebih modern.  Maka hanya menggunakan pembelajaran melalui whatsapp.

Pembelajaran tersebut dibagikan melalui aplikasi whatsapp begitu juga dengan absensi sehari-hari dikirim via online. Meski hanya melalui via online diharapakan semua murid tetap berjalan tertib dan disiplin selayaknya pembelajaran disekolah seperti biasanya. Orang tua selalu mendampingi anaknya saat pembelajaran daring, namun ada beberapa orang tua tidak mendampingi anaknya karena bekerja, dan di titipkan ke kerabatnya. Berdasarkan penjelasan tersebut maka peneliti ingin melakukan penelitian dengan judul “Peran Orang Tua Dalam Pembelajaran Dalam Jaringan (Daring) Selama Pandemi Covid – 19 Kelas V di SDN Kedungbanteng 03”

FOKUS PENELITIAN

Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan, maka fokus penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaimana peran orang tua dalam pembelajaran daring selama pandemi Covid – 19 Kelas V di SDN Kedungbanteng 03? 

2. Bagaimana peran orang tua dalam pembelajaran daring selama pandemi Covid – 19 ?

3. Apa kendala yang dihadapi orang tua dalam pembelajaran daring? 

4. Apa solusi untuk mengatasi kendala dalam pembelajaran daring?
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan jenis penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif karena penelitian ini bersifat deskriptif merupakan penelitian terhadap fenomena atau populasi tertentu yang diperoleh peneliti dari subyek berupa individu, organisasi, industri atau perspektif yang lain. Adapun tujuannya adalah untuk menjelaskan aspek-aspek yang relevan dengan fenomena yang diamati, menjelaskan karakteristik atau masalah yang ada. Pada umumnya penelitian deskriptif ini tidak membutuhkan hipotesis, sehingga dalam penelitiannya tidak perlu merumuskan hipotesis (Margono, 2012). Data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka. Hal itu disebabkan oleh adanya penerapan metode kualitatif dan semua yang dikumpulkan menjadi kunci terhadap apa yang sudah diteliti. Menurut Uno (2011:51) Penelitian kualitatif merupakan suatu kegiatan keilmuan yang tidak lepas dari tujuan untuk mencari dan menemukan pengetahuan. Terdapat dua jenis perolehan pengetahuan, yakni melalui penelitian dan pengajaran. Karena penelitian kualitatif bertujuan memeroleh pengetahuan. 

Penelitian kualitatif menggunakan data yang dinyatakan secara verbal dan kualifikasinya bersifat teoritis. Data merupakan bukti dalam menguji kebenaran dan ketidakbenaran hipotesis. Pengelolahan data dilakukan secara rasional dengan menggunakan pola berfikir tertentu menurut hukum logika. Menurut Mahmud (2011:50) Penelitian kualitatif bersifat induktif, peneliti membiarkan permasalahan-permasalahan muncul dari data atau dibiarkan terbuka untuk interpetasi. Data dihimpun dengan pengamatan yang seksama, mencakup deskripsi dalam konteks yang mendetail disertai catatan-catatan hasil wawancara yang mendalam, serta hasil analisis dokumen dan catatan-catatan. Penelitian kualitatif mempunyai dua tujuan utama, yang pertama yaitu, menggambarkan dan mengungkap (to describe and explore) dan kedua menggambarkan dan menjelaskan (to describe and explaim).
HASIL PENELITIAN
1. Pelaksanaan pembelajaran daring di SDN Kedungbanteng 03

Pembelajaran yang digunakan di SDN Kedungbanteng 03 pada masa pandemi covid-19 yaitu pembelajaran jarak jauh (PJJ) atau daring yang sudah dilaksanakan dari pertengan bulan Maret 2020 hingga saat ini. Pembelajaran jarak jauh ini dilaksanakan sesuai dengan anjuran yang telah ditentukan oleh pemerintah guna memutus mata rantai penyebaran virus covid-19. 

a. Pembelajaran jarak jauh dengan whatsapp
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti dapat dilihat bahwa SDN Kedungbanteng 03 dalam pembelajaran daring menggunakan aplikasi whatsapp selain itu guru juga memberikan link youtube yang harus dilihat oleh siswa. Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah pada hari Jum’at, 30 April 2021 di ruangan kepala sekolah SDN Kedungbanteng 03 Kabupaten Malang. Pada tahap ini peneliti melaksanakan wawancara yang berkaitan dengan proses pembelajaran daring di SDN Kedungbanteng 03 Malang Kepala Sekolah menyatakan bahwa:
“Pembelajaran daring atau PJJ dilaksanakan sudah sejak pertengahan bulan maret 2020. Awalnya kami hanya menggunakan aplikasi whatsapp untuk memberikan materi pada siswa dan siswa diminta untuk mengerjakan tugas yang sudah diberikan guru dan dikumpulkan melalui aplikasi whatsapp. Namun mulai tahun ajaran baru kita kolaborasikan dengan youtube sehingga siswa bukan hanya membaca materi tapi juga mendapatkan penjelasan dari video yang dilihatnya”(KS/ 30/4/2021)

Setelah itu Wali kelas V SDN Kedungbanteng 03 juga menyampaikan bahwa:

“Guru  dalam memberi materi menggunakan aplikasi Whatsapp dan pengumpulan tugaspun menggunakan aplikasi whatsapp . Untuk seminggu sekali   diadakan  VC  yang dilakukan untuk mengontrol siswa yang tidak mengumpulkan tugas selama 1 minggu dan memberikan penjelasan secara langsung dalam tatap muka menggunakan video call. Metode yang digunakan adalah metode penugasan” (WK/30/4/2021)

Berdasarkan observasi dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti maka dapat disimpulkan bahwa awalnya hanya menggunakan aplikasi whatsapp untuk memberikan materi pada siswa dan siswa diminta untuk mengerjakan tugas yang sudah diberikan guru dan dikumpulkan melalui aplikasi whatsapp. Namun mulai tahun ajaran baru sekolah kolaborasikan dengan youtube sehingga siswa bukan hanya membaca materi tapi juga mendapatkan penjelasan dari video yang dilihatnya selain itu untuk penjelasan materi lebih sering dishare digrup lalu diberikan kesempatan bertanya kepada siswa yang kurang paham  dan VC yang diadakan setiap seminggu sekali, dan Metode yang digunakan adalah metode penugasan. 

b. Penggunaan google Form untuk penilaian tengah semester dan akhir semester

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti dapat dilihat bahwa dalam pelaksanaan ulangan harian guru menggunakan whatsapp grub dimana guru memberikan soal dan siswa mengumpulkan melalui whatsapp grub tersebut. Untuk penilaian tengah semester dan penilaian akhir sememster sekolah menggunakan google form agar lebih mudah. Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah menyatakan bahwa:

“untuk ulangan harian itu kebijakan guru masing-masing mbak. Namun untuk penilaian tengah semester dan penilaian akhir semester kita selama ini menggunakan google form agar lebih mudah” (KS/ 30/4/2021)

Setelah itu Wali kelas V SDN Kedungbanteng 03 juga menyampaikan bahwa:

“Pada saat ulangan harian dilakukan melalui whastapp grup. Pada pengiriman hasil pengerjaan remidipun melalui whatsapp” (WK V/ 30/4/2021)
Berdasarkan observasi dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti maka dapat disimpulkan bahwa saat ulangan harian itu kebijakan guru masing-masing untuk melaksanakannya, Namun untuk penilaian tengah semester dan penilaian akhir semester kita selama ini menggunakan google form agar lebih mudah dan remidi siswa mengerjakan soal remidi melalui aplikasi Whatsapp dan pengiriman hasil pengerjaan remidi melalui whatsapp.

c. Pengumpulan tugas dengan aplikasi whatsapp

Berdasarkan hasil observasi dapat dilihat bahwa saat guru memberikan tugas siswa mengumpulkan melalui aplikasi whatsapp. Siswa kadang mengumpulkan seminggu sekali. Selanjutnya itu Wali kelas V SDN Kedungbanteng 03 juga menyampaikan bahwa:

“dalam mengumpulkan tugas siswa ada yang tepat waktu ada yang seminggu sekali, jadi mereka menumpuk tugasnya saat hari sabtu mereka mengumpulkan tugasnya tersebut. dari 23 siswa kelas V yang mengumpulkan tugas dengan tepat waktu sekitar 10-13 siswa sisanya mengirim setiap satu minggu sekali. Dan pengumpulan tugas dilakukan melalui aplikasi whatssapp” (WK V/ 30/4/2021)
Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan Wali kelas, maka peneliti mengambil kesimpulan bahwa mengumpulkan tugas siswa ada yang tepat waktu ada yang seminggu sekali, jadi mereka menumpuk tugasnya saat hari sabtu mereka mengumpulkan tugasnya tersebut. dari 23 siswa kelas V yang mengumpulkan tugas dengan tepat waktu sekitar 10-13 siswa sisanya mengirim setiap satu minggu sekali. Dan pengumpulan tugas dilakukan melalui aplikasi whatssapp.

2. Peran Orang Tua dalam Pembelajaran Daring
a. Orang tua sebagai guru

Orang tua bisa berperan sebagai guru, sedangkan guru pada umumnya merujuk pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik. Maksud dari orang tua berperan sebagai guru merupakan sebuah kegiatan yang dilakukan oleh seseorang dalam rangka memberikan bantuan kepada orang lain yang mengalami kesulitan, sehingga orang tersebut mampu mengatasi sendiri dengan penuh kesadaran. Kegiatan pendidikan maupun pembimbingan yang diberikan orang tua terhadap anak dilakukan dari anak usia lahir sampai dewasa, baik pemberian pelajaran hidup, agama, maupun pembelajaran umum (Imron, 2016: 97-98).

Seperti pernyataan yang disampaikan oleh Wali Kelas Siswa Kelas V SDN Kedungbanteng 03

“Peran orang tua dalam pembelajaran daring sangat penting seperti mengajari anak belajar. Orang tua siswa perlu memahami bahwa meski di rumah anak mereka harus tetap belajar”. (WK/30/4/2021)
Selaras yang di sampaikan oleh orang tua salah satu siswa yang berinisial W menyatakan bahwa:

“Peran orang tua sebagai guru di rumah yaitu meskipun dalam keadaan bekerja saya sempatkan untuk mengajari anak beberapa materi yang dipelajari, meskipun terkadang saya sendiri merasa kewalahan”. (WS/inisial W/1/5/2021)

Sama halnya seperti yang dikatakan sampaikan oleh orang tua salah satu siswa yang berinisial D menyatakan bahwa:

 “Orang tua disebut juga guru pertama kali bagi anak di rumah, sehingga selama masa pembelajaran normal maupun daring, mau tidak mau minimal orang tua juga belajar untuk menambah wawasan”. (WS/inisial D/1/5/2021)

Dari hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa orang tua bertugas sebagai guru selama masa pandemic, walaupun orang tua bekerja namun tetap menyempatkan diri untuk mengajarkan materi kepada anak walaupun kewalahan.

b. Orang tua sebagai fasilitator

Selanjutnya, Orang tua bisa berperan sebagai fasilitator, sedangkan fasilitator secara umum memiliki makna sebagai orang yang memberikan fasilitas atau kebutuhan. Maksud dari orang tua berperan sebagai fasilitator yaitu orang tua berperan untuk memenuhi segala kebutuhan yang dibutuhkan dalam pembelajaran daring kepada anakanaknya (Cahyati, 2020: 155).

Seperti yang di sampaikan oleh orang tua salah satu siswa yang berinisial W menyatakan bahwa:

“Peran orang tua sebagai fasilitator seperti menyediakan smartphone, LKS lengkap, kuota”. (WS/inisial W/1/5/2021)

Sama halnya seperti yang dikatakan sampaikan oleh orang tua salah satu siswa yang berinisial D menyatakan bahwa:

 “Peran orang tua sebagai fasilitator seperti menyediakan smartphone, buku paket, LKS, dan bahan ajar berupa video pembelajaran”. (WS/inisial D/1/5/2021)

Dari hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa Peran orang tua sebagai fasilitator seperti menyediakan smartphone, buku paket, LKS, dan bahan ajar berupa video pembelajaran. Fasilitas penting dalam pelaksanaan pembelajaran daring adalah smartphone dan pembelian kuota agar dapat mengakses jaringan internet. Oleh sebab itu peran orang tua sangatlah penting dalam hal memfasilitasi anak dengan smartphone yang terhubung dengan jaringan internet, dikarenakan smartphone tanpa jaringan internet tidak akan dapat digunakan untuk pembelajaran daring. Adapun selain smartphone dan jaringan internet, orang tua juga perlu memberikan fasilitas berupa buku-buku ataupun media pembelajaran lainnya yang berhubungan dengan materi anak. Tak lupa juga memberikan fasilitas berupa tempat pembelajaran yang nyaman untuk anak.

a. Orang tua sebagai motivator

Orang tua bisa berperan sebagai motivator, sedangkan motivator secara umum memiliki arti orang yang memiliki profesi atau pekerjaan dengan memberikan motivasi kepada orang lain. Maksud dari orang tua berperan sebagai motivator yaitu orang tua menyebabkan timbulnya motivasi pada anak untuk melakukan sesuatu. 

Seperti yang disampaikan oleh salah satu orang tua yang berinisial S mengatakan bahwa:

“Motivasi yang saya berikan kepada anak seperti jangan malas, harus mau belajar biar pintar buat bekal masa depan”. (WS/inisial S/1/5/2021)

Selaras yang di sampaikan oleh sampaikan oleh orang tua salah satu siswa yang berinisial D menyatakan bahwa:

“Motivasi yang saya berikan kepada anak seperti walaupun belajar secara daring tetaplah terus belajar karena ilmu itu penting. Agar anak semangat belajar terkadang saya kasih hadiah walaupun nilainya tidak bagus”. (WS/inisial D/1/5/2021)

Dari hasil wawancara dengan wali siswa dapat disimpulkan bahwa Motivasi yang saya berikan kepada anak seperti walaupun belajar secara daring tetaplah terus belajar karena ilmu itu penting. Agar anak semangat belajar terkadang saya kasih hadiah walaupun nilainya tidak bagus. Adanya orang tua sebagai motivator bahkan ada pemberian sebuah hadiah merupakan suatu respect orang tua agar anak tetap melaksanakan pembelajaran dengan baik dan tidak kehilangan minat belajar meskipun pembelajaran dilakukan secara daring.

a. Kesulitan yang Dihadapi Orang Tua dalam Pembelajaran Daring

Selain guru, kendala juga dihadapi oleh orang tua pada saat pembelajaran daring seperti pengumpulan tugas serta kurangnya pengetahuan tentang teknologi dan komunikasi dengan anak pada saat pembelajaran. Adapun hasil wawancara yang dilakukan oleh wali siswa inisian S menyatakan bahwa : 

“Kalau bicara soal kendala kami sebagai orang tua bingung menggunakan teknologi jadi kami lebih baik mengumpulkan tugas secara langsung kerumah gurunya, dan sebagai orang tua kami tidak bisa mengawasi anak secara maksimal pada saat mereka mengerjakan tugas. Untuk pelajaran anak sendiri kami juga terkadang tidak mengerti yang membuat kami bingung untuk menjawab pertanyaan anak. Sebagai orang tua kami hanya membantu mengawasi anak belajar jika belum pergi kerja agar anak mengerjakan tugas sekolahnya, dan menjawab jika ada pelajaran yang kurang anak mengerti” (WS/inisial S/1/5/2021)

Adapun tanggapan orang tua terhadap pembelajaran dari rumah, dan tentang bagaimana cara orang belajaaran dari rumah. Berikut hasil wawancara dengan orang tua siswa kelas V SDN Kedungbanteng 03 inisial W menyatakan bahwa: 

“Menurut kami lebih baik belajar di sekolah dibandingkan belajar dirumah kami sebagai orang tua yang memiliki pekerjaan kurang bisa memperhatikan dengan benar pembelajaran anak, dan anak juga lebih mengerti menggunakan teknologi dibandingkan orang tua sekarang. Terkadang anak menggunakan gawai lebih sering main game dibandingkan belajar dan mengerjakan tugas, dan nilai anak juga kurang bagus mungkin kurangnya pengawasan dari kami sebagai orang tua. Karena selama ini disekolah anak mendapatkan pengawasan dari guru dalam belajar. Sebagai orang tua kami hanya membantu mengawasi anak belajar jika belum pergi kerja agar anak mengerjakan tugas sekolahnya, dan menjawab jika ada pelajaran yang kurang anak mengerti” (WS/inisial W/1/5/2021)

Selain orang tua, siswa juga memiliki problematika dalam proses pembelajaran dari rumah. Adapun hasil wawancara dengan siswa SD kelas V sebaigai berikut : 

“ibu suka marah-marah kalau ditanya dan tidak ibu guru baik lagi yang mengajar. Pada waktu mau cari jawaban terkadang sinyal kurang bagus dan ibu kurang mengerti kalau ditanya jadi tanya sama ibu teman yang mengerti pelajarannya” (WS/inisial V/1/5/2021)

 Dari hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa kendala orang tua bingung menggunakan teknologi jadi kami lebih baik mengumpulkan tugas secara langsung kerumah gurunya, orang tua kami tidak bisa mengawasi anak secara maksimal pada saat mereka mengerjakan tugas. Untuk pelajaran anak sendiri juga terkadang tidak mengerti yang membuat kami bingung untuk menjawab pertanyaan anak. Sebagai orang tua kami hanya membantu mengawasi anak belajar jika belum pergi kerja agar anak mengerjakan tugas sekolahnya, dan menjawab jika ada pelajaran yang kurang anak mengerti dan lebih baik belajar di sekolah dibandingkan belajar dirumah orang tua yang memiliki pekerjaan kurang bisa memperhatikan dengan benar pembelajaran anak.

b. Solusi dalam mengatasi yang Dihadapi Orang Tua dalam Pembelajaran Daring

Berdasarkan hasil wawancara tentang permasalahan yang dihadapi sekolah selama pembelajaran online dengan kepala SDN Kedungbanteng 03 kabupaten Malang menyatakan bahwa: 

“Proses pembelajaran daring ini sangat tidak efektif, karena guru tidak bias melakukan transfer ilmu dengan baik, dan siswa tidak bisa megikuti pembelajaran dengan baik karena terkendala jaringan. Karena pembelajaran e-learning seperti ini harus di support oleh jaringan yang baik. Kadang ditengah penyampaian materi dengan Video Call ada beberapa siswa yang proses VC terjeda dalam penyampainya . Ini lah yang menjadi kendala besar yang dialami oleh guru di sekolah. Solusi yang diterapkan sekolah adalah diadakan home visit ke rumah siswa. Jadi setiap kelas dibagi menjadi 4 kelompok dalam satu kelompok terdiri dari 5-8 siswa. Pembelajaran melalui home visit dilakukan seminggu 2 kali dan dalam kurun waktu 2 jam. Sehingga guru dapat mentransfer ilmunya walaupun tidak full”(KS/30/4/2021)

Setelah itu wali kelas V SDN Kedungbanteng 03 mengatakah bahwa:

“kendala yang dialami oleh guru dan siswa adalah jaringan, terkadang ditengah pelajaran tiba-tiba terjeda  karena jaringan hilang atau karena kuota habis. Solusinya adalah diadakan pembelajaran home visit yang dilakukan semingg 2 kali dalam kurun waktu 2 jam. Dari home visit itulah setidaknya siswa dapat memahami materi yang dirasa kurang paham. Pelaksanaan home visit tetap dengan mematuhi protocol kesehatan, seperti memakai masker, cuci tangan dan face shild”(WK/V/30/4/2021)

Berdasarkan hasil wawancara dengan wali siswa inisial S mengatakan bahwa:

“kami sangat terbantu dengan adanya home visit mbg, karena dengan adanya home visit siswa dapat bertatap muka dengan gurunya, selain itu siswa dapat pemahaman lebih baik dari pada hanya mengerjakan tugas di rumah saja” (WS/inisial V/1/5/2021)
Berdasarkan hasil wawancara peneliti mengambil kesimpulan bahwa siswa tidak bisa megikuti pembelajaran dengan baik karena terkendala jaringan. Solusi yang diterapkan sekolah adalah diadakan home visit ke rumah siswa. Jadi setiap kelas dibagi menjadi 4 kelompok dalam satu kelompok terdiri dari 5-8 siswa. Pembelajaran melalui home visit dilakukan seminggu 2 kali dan dalam kurun waktu 2 jam. Pelaksanaan home visit tetap dengan mematuhi protocol kesehatan, seperti memakai masker, cuci tangan dan face shild
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